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ABSTRAK 

 

Pada zaman yang berkembang secara pesat, kebutuhan manusia semakin 

banyak membuat manusia harus mencari peluang untuk memenuhi kebutuhannya. Salah satu 

peluang yang dapat dipilih ialah membuka usaha baru. Kota Bandung merupakan salah satu 

kota yang memiliki penduduk usia kerja yang banyak membuat peluang membuka usaha di 

Kota Bandung menjadi lebih besar. Namun Kota Bandung memiliki budaya kerja melayu 

yang tidak baik terlebih lagi dengan adanya MEA. Perubahan cara berpikir dan pembentukan 

karakter sangatlah penting. Oleh karena itu, CV Mitra Abadi Teknik merasa karakter jujur 

merupakan hal yang penting dalam pekerjaan yang membuat CV Mitra Abadi Teknik 

menanamkan karakter yang baik dan budaya organisasi yang akan berdampak positif 

terhadap karakter karyawaan.  

Untuk mengurangi risiko terjadinya kecurangan maka perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia yang baik dan juga internal control yang baik. Kedua 

hal tersebut dibutuhkan untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan. Fraud Triangle 

dapat membantu perusahaan dalam menganalisa faktor risiko kecurangan dilihat dari 

Kesempatan, Rasionalisasi, dan Tekanan. Dari ketiga faktor tersebut dapat disimpulkan 

alasan tindak kecurangan terjadi di perusahaan. Internal control yang baik dapat mengurangi 

risiko terjadinya kecurangan di perusahaan apabila internal control tersebut berjalan dengan 

baik dan diikuti oleh setiap orang yang ada di perusahaan. Selain itu, budaya organisasi yang 

baik juga dibutuhkan oleh perusahaan untuk membentuk karakter yang baik pada sumber 

daya manusia yang ada di perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif untuk 

medeskripsikan keadaan perusahaan yang sesungguhnya dan mendeskripsikan permasalahan 

yang sedang berlangsung di perusahaan maupun yang akan datang. Objek dari penelitian ini 

adalah CV Mitra Abadi Teknik. Data yang diperoleh untuk mendukung penelitian 

merupakan hasil wawancara, hasil observasi langsung, dan dokumen yang dimiliki oleh 

perusahaan. Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis 

kualitatif.  

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa CV Mitra Abadi Teknik memiliki 

risiko kecurangan berupa pencurian uang tunai, pencurian aset berukuran kecil, dan 

manipulasi dokumen. Peran dari internal control yang berjalan di perusahaan telah mampu 

mencegah risiko terjadinya kecurangan tersebut terjadi. Namun, tidak hanya peran dari 

internal control perusahaan saja tetapi ada peran dari karakter dan budaya organisasi 

perusahaan. Karakter karyawan yang telah dibentuk oleh perusahaan melalui budaya 

organisasi memberikan dampak positif dalam mengurangi risiko terjadinya kecurangan di 

perusahaan. Karakter yang sangat berperan di perusahaan ialah sifat jujur yang dimiliki oleh 

karyawan, rasa kekeluargaan yang ada di perusahaan dan rasa kepemilikan perusahaan yang 

ada di karyawan. Maka dari itu, saran yang diberikan pada penelitian ini ialah penambahan 

keamanan terhadap data perusahaan yang berbentuk data komputer agar tidak ada 

kemungkinan perusahaan mengalami kehilangan data karena virus. Saran lain yang diberikan 

dari penelitian ini ialah membuat dokumen Bill of Material agar perusahaan memiliki data 

mengenai bahan baku yang dibutuhkan dalam membuat suatu barang yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Selain itu perusahaan juga disarankan membuat dokumen Purchase Requisition 

agar membantu bagian pembelian dalam membeli bahan baku dan menjadi salah satu 

dokumen yang menghindari terjadinya kecurangan. Perusahaan juga disarankan untuk 

menampilkan struktur organisasi agar karyawan mengetahui harus bertanggungjawab kepada 

siapa. Penambahan dokumen mengenai laporan pengawasan yang dilakukan oleh direktur 

dan manajer pun menjadi saran agar dapat membantu mengevaluasi aktivitas di perusahaan. 

 

Kata kunci: risiko terjadinya kecurangan, internal control, karakter, budaya organisasi 
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ABSTRACT 

 

In a rapidly developing era, more and more human needs make people have to look 

for opportunities to meet their needs. One of the opportunities that can be chosen is to open 

a new business. Bandung is one city that has a working age population, which makes the 

opportunity to open a business in Bandung even greater. But Bandung has a Malay culture 

that is not good especially with the existence of MEA. Changing the way of thinking and 

character building are very important. Therefore, CV Mitra Abadi Teknik feels that honest 

character is an important thing in work that makes CV Mitra Abadi Teknik implies good 

character and organizational culture that will have a positive impact on employee character. 

To reduce the risk of fraud, companies need proper human resources and good 

internal control. Both of these are needed to maintain the survival of the company. The 

Fraud Triangle can assist companies in analyzing fraud risk factors seen from Opportunity, 

Rationalization, and Pressure. Based on those factors, it can be concluded that the reason 

why fraud occurred in the company. Good internal control can reduce the risk of fraud in the 

company if the internal control goes well and followed by everyone in the company. In 

addition, a good organizational culture is also needed by companies to form good character 

in company’s human resources. 

This research was conducted by using descriptive methods to describe the real 

condition of the company and describe ongoing problems in the company and in the future. 

The object of this study is CV Mitra Abadi Teknik. Data obtained to support research is the 

result of interviews, direct observation results, and documents owned by the company. The 

data processing technique used in this study is qualitative analysis. 

From the results of the study, it was found that CV Mitra Abadi Engineering had the 

risk of fraud in the form of cash theft, small asset theft, and document manipulation. The role 

of internal control that runs in the company has been able to prevent the risk of fraud 

occurring. However, not only the role of the company's internal control, but there is a role 

for the character and organizational culture of the company. The character of employees 

who have been formed by the company through organizational culture has a positive impact 

in reducing the risk of fraud in the company. The character that plays a role in the company 

is the honest nature of the employees, the sense of kinship that exists in the company and a 

sense of ownership of the company in the employee. Therefore, the advice given in this study 

is the addition of security to company data in the form of computer data so that there is no 

possibility of companies experiencing data loss due to viruses. Another suggestion given 

from this research is to make a Bill of Material document so that the company has data 

about the raw materials needed to make an item produced by the company. In addition, the 

company is also advised to make a Purchase Requisition document to assist the purchasing 

department in purchasing raw materials and become one of the documents that avoids fraud. 

The company is also advised to display the organizational structure so that employees know 

who is responsible. The addition of documents regarding supervision reports carried out by 

directors and managers is also a suggestion to be able to help evaluate activities in the 

company. 

 

Keywords:  Risk of fraud, internal control, character, organizational culture
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kebutuhan hidup manusia di zaman sekarang yang semakin berkembang ini, 

memaksa kita untuk berjuang agar bisa memenuhi kebutuhan hidup yang cukup dan 

baik. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia akan melakukan segala hal agar 

dapat memenuhi hal tersebut. Manusia akan mencari peluang yang ada di sekitarnya 

dengan mencari peluang yang sesuai dengan keahlian yang di miliki agar merasa 

nyaman. Peluang yang ada salah satunya: peluang untuk menjadi karyawan di 

perusahaan yang berskala besar, peluang untuk berinvestasi berupa saham di Bursa 

Efek Indonesia, dan juga peluang membuka bisnis dengan melihat kebutuhan dari 

perusahaan barang atau jasa dengan menawarkan barang yang merupakan detail dari 

operasi perusahaan. Jika dilihat dengan tren ekonomi sekarang maka kemungkinan 

memilih peluang untuk menjadi karyawan di perusahaan yang berskala besar atau 

memilih peluang untuk membuka bisnis dalam membantu perusahaan berskala besar 

memenuhi kebutuhan barang yang menjadi detail dari operasi perusahaan merupakan 

hal yang paling wajar untuk dipilih. Bandung merupakan wilayah yang memiliki 

sumber daya manusia yang banyak maka apabila memutuskan untuk membuka bisnis 

baru maka akan cocok karena dapat mencari sumber daya manusia dengan 

mudahnya.  

Bandung merupakan kota yang penduduknya ramah dan terdapat 

banyak pabrik yang melakukan kegiatan operasinya. Menurut Badan Pusat Statistik 

Kota Bandung (BPS Kota Bandung), penduduk yang ada di Kota Bandung pada 

tahun 2016 sebanyak 2.490.622 jiwa dengan penduduk yang ada di usia kerja (lebih 

dari 15 tahun) sebanyak 1.610.412 jiwa. Dengan banyaknya sumber daya manusia 

membuat banyaknya peluang terciptanya bisnis baru di Bandung semakin besar. 

Besarnya kemungkinan tercipta bisnis baru menjadi risiko bagi perusahaan atau 

bisnis yang sudah ada di Bandung sejak lama. Risiko yang menjadi perhatian 

perusahaan ialah apabila karyawan yang dianggap menjadi karyawan berpotensial 

pindah ke perusahaan atau bisnis baru karena ditawarkan gaji yang lebih tinggi. Hal 
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tersebut sering terjadi karena keserakahan yang ada di dalam diri manusia dan juga 

kebutuhan hidup yang tinggi membuat manusia mencari tempat di mana ia 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.  

Kota Bandung merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki 

budaya kerja melayu di mana budaya kerja tersebut kurang bagus dibandingkan 

budaya kerja di negara lain. Hal ini menjadi perhatian tersendiri karena Indonesia 

terlebih lagi Kota Bandung sedang menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA). Dengan adanya MEA ini menjadi kelemahan Indonesia karena budaya kerja 

Indonesia dengan negara-negara lain di ASEAN ada kemungkinan berbeda dan juga 

dengan perbedaan ini menjadi bumerang bagi sumber daya manusia yang ada di 

Indonesia. Salah satu negara yang terdaftar di ASEAN adalah Singapura dan juga 

Thailand, kedua negara tersebut pastinya memiliki budaya kerja yang berbeda 

dengan Indonesia dan apabila perusahaan yang berasal dari kedua negara tersebut 

membuka anak perusahaan di Indonesia dan berinvestasi maka akan ada culture 

shock. Apabila perbedaan budaya kerja terlalu signifikan dapat membuat penarikan 

investasi dan anak perusahaan dari Indonesia. Oleh karena itu harus adanya 

perubahan cara berpikir dan pembentukan karakter pada karyawan di perusahaan. 

Perubahan cara berpikir dan pembentukan karakter dianggap penting 

bagi perusahaan pada zaman sekarang ini terlebih lagi dengan kondisi ekonomi 

Indonesia sekarang ini. Indonesia merupakan negara ke – 3 di ASEAN yang 

memiliki Indeks Persepsi Korupsi yang tinggi, hal tersebut dapat kita lihat di 

pemberitaan yang ada di televisi mengenai pejabat yang terjerat kasus korupsi. Oleh 

karena itu, masyarakat Indonesia khususnya Kota Bandung yang dalam usia kerja 

harus memiliki budaya kerja yang bagus seperti memiliki sifat jujur. CV Mitra Abadi 

Teknik merasa sifat jujur merupakan hal yang penting dalam melakukan suatu 

pekerjaan. Maka dari itu, CV Mitra Abadi Teknik melakukan brainstorming kepada 

karyawan untuk bersifat jujur dan Direktur dari CV Mitra Abadi Teknik pun 

menanamkan karakter yang baik bagi karyawan. Dengan program yang dilakukan 

oleh CV Mitra Abadi Teknik ini merupakan sebuah daya tarik untuk dilakukan 

penelitian ini karena pentingnya membangun karakter yang baik pada karyawan 

seperti sifat jujur dan memperhatikan budaya organisasi yang secara langsung akan 

berdampak pada karakter karyawan secara positif.  
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Setiap perusahaan yang bukan perusahaan keluarga sering terjadi 

tindak kecurangan terlebih lagi perusahaan yang tidak memiliki budaya organisasi 

yang baik dan juga internal control yang kurang baik. Walaupun perusahaan tersebut 

bukan berupa perusahaan besar seperti perusahaan dengan jenis Perseroan Terbatas 

(PT) ataupun perusahaan multinasional tetap harus memiliki internal control yang 

baik. Namun tindak kecurangan jarang terjadi di CV Mitra Abadi Teknik. Hal ini 

yang menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti. Dengan fakta berupa jarang 

terjadinya kecurangan dalam 12 tahun berdirinya perusahaan CV Mitra Abadi 

Teknik menimbulkan keingintahuan akan cara bagaimana CV Mitra Abadi Teknik 

dapat mengurangi tindakan kecurangan di dalam perusahaan.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang ingin dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor - faktor apa saja yang menyebabkan kecurangan jarang terjadi di CV 

Mitra Abadi Teknik? 

2. Bagaimana peran internal control dalam mengurangi tindak kecurangan di 

CV Mitra Abadi Teknik? 

3. Bagaimana peran karakter karyawan dalam mengurangi kecurangan di CV 

Mitra Abadi Teknik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

1. Mengetahui faktor yang menjadi penyebab kecurangan jarang terjadi di CV 

Mitra Abadi Teknik. 

2. Mengetahui besarnya kontibusi internal control di CV Mitra Abadi Teknik 

agar dapat mengurangi kemungkinan tindak kecurangan. 

3. Mengetahui dan menganalisa seberapa besar kontribusi karakter yang 

dibangun oleh CV Mitra Abadi Teknik agar dapat mengurangi kemungkinan 

tindak kecurangan.  
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak 

yang akan membaca penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pengetahuan 

akan pentingnya karakter yang baik untuk pembekalan nanti di dunia kerja 

dan diharapkan dapat menjadi pengingat karakter yang ditanamkan oleh 

perusahaan dan budaya organisasi merupakan hal penting saat sudah terjun ke 

dunia kerja. Selain itu, dapat menjadi pengaplikasian ilmu yang didapat pada 

mata kuliah audit dan memperluas kembali wawasan pengetahuan tentang 

audit. 

2. Bagi Perusahaan  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

melakukan improvement terhadap tindakan yang sudah dilakukan perusahaan 

agar semakin kuatnya pembentukan karakter dan pentingnya internal control 

yang baik agar menjadi nilai positif bagi image perusahaan. 

3. Bagi Pembaca  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pentingnya peran internal control dan karakter di 

perusahaan setelah membaca penelitian ini. Selain itu, peneliti juga berharap 

agar penelitian ini menjadi referensi penelitian lain sejenis di masa yang akan 

datang. 

4. Bagi Perusahaan Lain  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar perusahaan lain dapat 

mengikuti CV Mitra Abadi Teknik dalam melakukan brainstorming kepada 

karyawan untuk menanamkan karakter yang baik pada karyawan dilihat dari 

budaya organisasi dan pentingnya internal control bagi perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pikir Penelitian  

Setiap pemilik perusahaan saat mendirikan perusahaan menginginkan bahwa 

perusahaan tersebut dapat meraih laba, dapat bersaing dengan pesaing yang ada di 
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industri yang sama, dan jangka waktu hidup perusahaan yang panjang. Hal tersebut 

yang menjadi tujuan utama perusahaan yaitu mencari laba dan berusaha untuk 

menjaga keberlangsungan hidup perusahaan. Salah satu cara untuk menjaga 

keberlangsungan hidup perusahaan dengan adanya karyawan atau sumber daya 

manusia yang baik. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di 

lingkungan suatu organisasi dan merupakan potensi yang merupakan asset dan 

berfungsi sebagai modal didalam organisasi. Selain sumber daya manusia yang baik, 

perusahaan membutuhkan internal control yang baik agar tindak kecurangan yang 

ada di perusahaan bisa diminimalisir.  

Tindak kecurangan yang terjadi di perusahaan bisa dikarenakan oleh 

berbagai faktor. Oleh karena itu, ada sebuah teori yang membantu untuk menganalisa 

faktor penyebab seseorang melakukan tindak kecurangan di sebuah perusahaan yaitu 

Fraud Triangle. Fraud triangle memiliki 3 komponen yaitu Pressure atau 

„Tekanan‟, Opportunity atau „Kesempatan‟, dan Rationalization atau „Rasionalisasi‟. 

Tiga komponen ini biasanya menjadi dasar kenapa seseorang melakukan tindak 

kecurangan. Namun fraud triangle bisa menjadi patokan bagi perusahaan dan top 

management sebagai informasi penyebab secara umum terjadinya tindak kecurangan. 

Pada tiga komponen yang terdapat di fraud triangle, terdapat 1 

komponen yang dikatakan menjadi alasan paling kuat bagi seseorang untuk 

melakukan tindak kecurangan yaitu kesempatan. Kesempatan yang terdapat di 

perusahaan atau lingkungan kerja menjadi sebuah godaan besar bagi seseorang untuk 

melakukan tindak kecurangan. Dengan adanya komponen kesempatan pada teori 

fraud triangle maka perusahaan seharusnya melakukan perbaikan terus menerus pada 

internal control. Dengan internal control yang baik di perusahaan maka ada 

kemungkinan berkurangnya tindak kecurangan di perusahaan. Apabila celah-celah 

yang ada dapat ditutup oleh internal control yang baik maka komponen kesempatan 

pada teori fraud triangle tidak bisa menjadi salah satu alasan oleh seseorang untuk 

melakukan tindak kecurangan di perusahaan. 

Selain komponen kesempatan yang berpengaruh di teori fraud triangle 

terdapat komponen tekanan yang mendukung seseorang untuk melakukan tindak 

kecurangan di perusahaan. Tekanan yang dirasakan oleh seseorang yang ada di 
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perusahaan tidak hanya datang dari dalam perusahaan tetapi juga bisa dari luar 

perusahaan. Tekanan yang datang dari internal perusahaan seharusnya dapat diatasi 

oleh manajemen perusahaan dengan cara membangun rasa kekeluargaan di 

lingkungan kerja dan juga saling peduli akan sesama di lingkungan kerja. Dengan 

perusahaan menciptakan rasa kekeluargaan dan saling peduli dengan sesama di 

lingkungan kerja maka akan membuat seseorang yang sedang menanggung tekanan 

dapat menceritakannya kepada teman di lingkungan kerja dan mengurangi tekanan 

yang ada di pikirannya. Tekanan yang datang dari eksternal perusahaan dapat diatasi 

juga dengan cara yang sama dengan tekanan yang datang dari internal perusahaan.  

Selain membuat internal control yang baik di perusahaan, perusahaan 

juga harus membangun budaya organisasi yang baik. Budaya organisasi penting di 

agar karyawan dapat menempatkan diri secara benar dan mengetahui nilai-nilai apa 

yang dijunjung oleh perusahaan. Apabila perusahaan gagal membangun budaya 

organisasi yang baik maka akan berpengaruh terhadap sikap karyawan di perusahaan. 

Budaya organisasi diperusahaan juga dapat meminimalisir kecurangan yang ada di 

perusahaan apabila budaya organisasi yang dibangun perusahaan direncanakan dan 

disampaikan dengan baik ke karyawan.  

  


	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



